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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the relationship work discipline 

experience and job performance. Employee performance serves as the dependent 

variable in this study. There are three variables that serves as the independent 

variable, the effect of work experience and work discipline on performance. 

Hypothesis proposed is divided into one main hypothesis, namely the relationship 

between work experience and work discipline on employee performance. Two 

minor hypothesis proposed in this study was a positive correlation between work 

experience and discipline work with employee performance. Data was collected 

through questionnaire method and analyzed by regression methods. 

   

Keywords: Work Experience, Work Discipline, Performance 

 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi yang semakin maju, kebutuhan akan tenaga kerja 

merupakan faktor yang perlu diperhatikan, khususnya Pulau Batam yang 

dijadikan Daerah Industri oleh pemerintah sehingga membutuhkan tenaga kerja 

yang siap pakai dan terampil. Setiap perusahaan yang telah didirikan mempunyai 

harapan bahwa kelak dikemudian hari akan mengalami perkembangan yang pesat 

di dalam lingkup usaha dari perusahaan tersebut. Setiap perusahaan menghendaki 

adanya keuntungan yang maksimal, dan untuk mencapai hasil yang maksimal 

perusahaan itu diperlukan produktivitas yang tinggi, dengan demikian 

kelangsungan perusahaan dapat terjamin dan dapat mengembangkan usaha – 

usahanya. Dalam mencapai kinerja yang tinggi faktor manusia merupakan 

variabel yang sangat penting karena berhasil tidaknya suatu usaha, sebagian besar 

ditentukan oleh perilaku – perilaku manusia yang melaksanakan atau memegang 

pekerjaan. Mengingat begitu besarnya peran dan kedudukan sumber daya 

manusia sebagai karyawan dalam kegiatan usaha perusahaan, maka diperlukan 

pengalaman kerja dan disiplin kerja yang tinggi sehingga dapat dijaga mekanisme 

kerja yang baik. 

1. Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan dan kecakapan karyawan 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. Pengalaman kerja tidak 

hanya ditinjau dari keterampilan, keahlian, dan kemampuan yang dimiliki 

saja.  

mailto:rika@ymail.com
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2. akan tetapi pengalaman kerja dapat dilihat dari pengalaman seseorang yang 

telah bekerja atau lamanya bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki akan semakin terampil dia dalam menjalankan 

pekerjaannya.  

3. Untuk mengukur tingkat pengalaman yang ada dapat melihat tingkat 

pengetahuan yang dimiliki dan tingkat keterampilan yang telah dikuasai 

seorang karyawan. Dengan pengalaman yang banyak maka penguasaan 

keterampilan semakin meningkat. Disiplin kerja disini merupakan sikap 

kesetiaan dan ketaatan seorang atau sekelompok orang sehingga peraturan – 

peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis tercermin dalam bentuk tingkah 

laku dan perbuatan.  

4. Berbagai macam hambatan  juga akan ditemui oleh para karyawan sehingga 

kinerja karyawan sangat diperlukan di setiap perusahaan, Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja, antara lain: kepemimpinan, motivasi, insentif, 

fasilitas, pelatihan, komunikasi, budaya, dan masih banyak yang lainnya. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja (performance) merupakan wujud 

atau keberhasilan pekerjaan seseorang atau organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Suatu organisasi dapat berkembang merupakan keinginan setiap 

individu yang ada di dalam organisasi tersebut, sehingga diharapkan dengan 

perkembangan tersebut organisasi mampu bersaing dan mengikuti kemajuan 

zaman. Kemajuan organisasi dipengaruhi faktor-faktor lingkungan yang 

bersifat eksternal dan intenal.   

5. Oleh karena itu perkembangan mutu Sumber Daya Manusia semakin penting 

keberadaannya. Tingkat pendidikan dan pengalaman kerjapun diutamakan, 

khususnya demikian untuk bagian pembukuan atau kantor, minimal  

pendidikannya D3. Namun demikian dalam proses perekrutan karyawan, 

perusahaan lebih mengutamakan calon karyawan yang sudah mempunyai 

pengalaman kerja dari perusahaan yang sejenis. Hal ini semua diharapkan bisa 

menciptakan semangat kerja sekaligus prestasi kerja yang tinggi dalam 

menggapai perwujudan tingkat produktivitas yang baik, seperti yang 

diharapkan perusahaan. Ini harus diperhatikan oleh Holland Bakery – Batam, 

dimana perusahaan ini memiliki karyawan yang sudah memiliki pengalaman 

kerja yang sesuai dengan posisi di perusahaan ini. Holland Bakery – Batam 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan roti, dan memiliki 

anak cabang perusahaan  yang tersebar di Batam.  Cabang Holland Bakery 

dibuat dengan tujuan mempermudah pihak pembeli (Customer) dalam 

membeli roti. Untuk mencapai tujuan, perusahaan menyediakan karyawan 

yang sudah berpengalaman dengan demikian, pihak perusahaan harus 

memperhatikan kesejahteraan karyawan. Perhatian terhadap kesejahteraan 

karyawan dengan menyediakan fasilitas kerja, sehingga karyawan dapat 

bekerja dengan baik dan memiliki displin kerja yang tinggi. Apabila karyawan  

kurang memiliki disiplin yang tinggi maka loyalitas dan ketaatan terhadap 

perusahaan rendah dan akan menghambat produktivitas kerja karyawan itu 

sendiri. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman Kerja dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  PT. Holland Bakery Batam” 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Holland Bakery Batam? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Holland 

Bakery Batam? 

3. Apakah pengalaman kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Holland Bakery Batam? 

LANDASAN TEORI 

Pengalaman Kerja 
Dalam menempatkan tenaga kerja, Manager harus mempertimbangkan 

beberapa faktor yang dimiliki oleh seorang pekerja. Faktor-faktor tersebut 

mungkin sangat berpengaruh terhadap kontinuitas suatu perusahaan. Salah satu 

faktor tersebut ialah pengalaman kerja. Kenyataan menunjukkan bahwa adanya 

kecenderungan makin lama banyak   pengalaman kerja yang dimiliki oleh tenaga 

kerja tersebut dan memberikan kecenderungan bahwa yang bersangkutan 

memiliki keahlian dan keterampilan kerja yang relatif tinggi. Sebaliknya 

terbatasnya pengalaman kerja akan makin rendah keahlian dan keterampilan kerja 

yang bersangkutan. 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau 

keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan 

tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan Manullang (2007 : 15). Pendapat lain 

mengemukakan pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu atau masa 

kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas – tugas suatu 

pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik Ranupandojo (2007 : 71). Menurut 

Trijoko (2006: 174) Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang 

telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau yang telah 

dilakukan selama beberapa waktu tertentu Trijoko (2006 : 82). Pengalaman kerja 

adalah modal utama seseorang untuk terjun ke dalam suatu bidang pekerjaan. 

Pengalaman kerja seseorang harus kadang lebih dihargai daripada pendidikan 

yang tinggi Siswanto (2003 : 155). Dengan pengalaman yang dimiliki oleh 

seseorang akan dapat bekerja dengan lebih efisien sehingga akan menguntungkan 

perusahaan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa pengalaman kerja 

adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat pengetahuan 

serta keterampilan yang dimilikinya. 

Indikator dari  pengalaman kerja: 

1) Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. 

Untuk menunjukkan apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang 

lalu. 

2) Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau 

kemampuan seseorang. 

3) Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung 

jawab dan wewenang seseorang. 

4) Kemampuan – kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari 

kemampuan penilaian dan penganalisaan. 
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5) Keterampilan dan kemampuan teknik, untuk menilai kemampuan dalam 

pelaksanaan aspek – aspek teknik pekerjaan.  

Ada beberapa hal juga untuk menentukan berpengalaman tidaknya seorang 

Pengertian Disiplin Kerja 

Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa latin “disipel” yang berarti 

pengikut. Seiring dengan berkembangnya zaman, kata tersebut mengalami 

perubahan menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan atau yang menyangkut tata 

tertib. Selama ini kata disiplin telah berkembang mengikuti kemajuan ilmu 

pengetahuan, sehingga banyak pengertian disiplin yang berbeda antara ahli yang 

satu dengan yang lainnya. Pengertian disiplin kerja adalah suatu sikap ketaatan 

karyawan terhadap suatu aturan atau ketentuan yang berlaku dalam suatu 

perusahaan atau organisasi atas dasar adanya kesadaran dan keinsafan bukan 

paksaan Wursanto (2006: 47).  

Adapun disiplin kerja karyawan dipengaruhi oleh faktor – faktor yang 

sekaligus sebagai indikator dari disiplin kerja Soedjono (2009 : 67). yaitu sebagai 

berikut : 

a. Para pekerja datang ke kantor dengan tertib, tepat waktu. dan teratur Dengan 

datang ke kantor secara tertib, tepat waktu, dan teratur maka disiplin kerja 

dapat dikatakan baik. Dalam hal ini juga dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan, sesuai yang diharapkan oleh perusahaan. 

b. Berpakaian rapi di tempat kerja. merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja karyawan karena dengan berpakaian rapi 

suasana kerja akan terasa nyaman dan rasa percaya diri dalam bekerja akan 

tinggi sehingga produktivitas kerja karyawan juga akan tinggi. 

c. Menggunakan perlengkapan kantor dengan hati – hati. Sikap hati – hati dapat 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki sikap disiplin kerja yang baik karena 

apabila tidak hati – hati dalam menggunakan perlengkapan kantor akan 

terjadi kerusakan yang mengakibatkan kerugian – kerugian dan menurunkan 

produktivitas kerja. 

d. Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan. Dengan mengikuti 

cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan maka dapat menunjukkan bahwa 

karyawan memiliki disiplin kerja yang baik, juga menunjukkan kepatuhan 

karyawan terhadap perusahaan yang nantinya dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan dan keuntungan bagi perusahaan meningkat. 

e. Memiliki tanggung jawab yang tinggi. Dengan bertanggung jawab terhadap 

segala tugasnya, maka menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan tinggi 

sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan tinggi. 

Kinerja  
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya Mangkunegara (2008: 121). Secara umum dapat dikatakan 

bahwa kinerja (performance) merupakan wujud atau keberhasilan pekerjaan 

seseorang atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Suatu organisasi dapat 

berkembang merupakan keinginan setiap individu yang ada di dalam organisasi 

tersebut, sehingga diharapkan dengan perkembangan tersebut organisasi mampu 

bersaing dan mengikuti kemajuan zaman. Kemajuan organisasi dipengaruhi 

faktor-faktor lingkungan yang bersifat eksternal dan intenal. Salah satu faktor 
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internal yang mempengaruhi kemajuan organisasi adalah kinerja pegawai di 

dalam organisasi tersebut. Menurut Robbins (2007: 34), ada tiga kriteria kinerja 

yang paling umum, yaitu: hasil kerja perorangan, perilaku dan sifat. Jika 

mengutamakan hasil akhir, lebih dari sekedar alat, maka pihak manajemen harus 

mengevaluasi hasil kerja dari seorang pekerja. Dengan menggunakan hasil kerja, 

seorang manajer perencana dapat menentukan kriteria untuk kuantitas yang 

diproduksi, sisa yang dihasilkan, dan biaya per unit produksi. Menurut Anoraga 

dan Suryati (2005 : 160), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai atau 

karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi, pimpinan organisasi perlu mengetahui motivasi kerja dari anggota 

organisasi. Untuk mengetahui motivasi itu maka pemimpin mendorong 

karyawan untuk bekerja secara optimal. 

b. Pendidikan, pada umumnya pendidikan seseorang yang mempunyai pendidikan 

yang lebih tinggi akan mempunyai potensi kerja yang baik pula, dengan 

demikian pendidikan merupakan syarat penting dalam peningkatan kinerja. 

c. Disiplin kerja, yaitu kedisiplinan dilakukan melalui sesuatu latihan antara lain 

dengan menghargai waktu dan biaya. 

d. Keterampilan, yaitu ketrampilan karyawan dalam suatu organisasi dapat 

ditingkatkan melalui kursus atau pelatihan. 

e. Sikap dan etika, yaitu tercapainya hubungan yang selaras, serasi dan seimbang 

antara perilaku dalam proses produksi dan meningkatkan kinerja. 

f. Tingkat penghasilan, yaitu penghasilan yang cukup berdasarkan prestasi kerja 

akan meningkatkan kinerja. 

g. Lingkungan kerja, yang dimaksud dalam hal ini termasuk hubungan antara 

karyawan, hubungan dengan pimpinan, lingkungan fisik dan lain sebagainya. 

h. Teknologi, yaitu dengan semakin majunya teknologi maka pegawai yang 

berkinerja tinggi yang dapat mengikuti perkembangan teknologi ini. 

METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan landasan teori yang ada serta rumusan hipotesis penelitian maka 

yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (independen): Variabel yang menyebabkan ataumemengaruhi, 

yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk 

menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.  

Contohnya : Pengalaman kerja dan disiplin kerja. 

2. Variabel terikat (dependen) :Faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk 

menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul, atau 

tidak muncul, atau berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh peneliti. 

 Contohnya : Kinerja karyawan. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini meliputi: 

a. Data Primer : data yang langsung penulis peroleh dari objek penelitian. Dalam 

penelitian ini yang termasuk data primer adalah kuisioner penelitian yang 

dibagikan pada responden. 

b. Data Sekunder : data informasi yang penulis peroleh dari sumber yang ada 

kaitannya dengan penelitian ini, seperti data pegawai dan gambaran umum 

perusahaan. 
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Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi 

Menurut Hadi (2006 : 70) populasi adalah seluruh penduduk atau individu 

yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT Holland Bakery - Batam, jumlah populasinya 

sebanyak  235 orang. 

Metode Pengambilan sample 

Untuk menentukan berapa minimal ukuran sampel (n) yang dibutuhkan 

jika ukuran populasi diketahui, dapat digunakan rumus Slovin (Sevilla, 2006cit. 

Umar, 2006:141) sebagai berikut: 
n      = N 

 1 + N (e)
2
 

Dimana:  

 n = Ukuran Sampel 

 N = Ukuran Populasi 

 e = Tingkat Ketelitian (10%) 

Sehingga: 

n      = 235 

 1 + 235(10%)
2
 

n      = 235 

 3.35 

n      = 70.1492538 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka penulis dapat menetapkan besarnya 

sampel dari populasi yaitu 70.1492538 dibulatkan menjadi 71 Orang. 

Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti dalam hal ini menggunakan metode survei langsung ke 

perusahaan. Metode survei ini melalui cara datang langsung ke lapangan dengan 

disertai menyebarkan angket yang telah disusun oleh penulis dan data 

yang tertulis maupun tidak tertulis yang didapatkan dari perusahaan. 

Metode Analisis Instrumen 

Suatu alat ukur dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang baik dan mampu 

memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa 

kriteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria valid dan 

reliabel. Analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment Pearson 

(Corrected Item-Total Correlation). Cara penghitungannya dibantu dengan 

menggunakan program SPSS  versi 20 for window. 

Uji Validitas 

 Menurut Hadi (2006: 102), validitas adalah seberapa jauh alat ukur dapat 

mengungkap dengan benar gejala atau sebagian gejala yang hendak diukur, 

artinya tes tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat ukur dapat 

dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan 

fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. 

Uji  Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, 

maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
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yang sama diperoleh hasil yang relatif sama Azwar (2006 : 3). Dalam penelitian 

ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Formula Alpha 

Cronbach dengan nilai koefien alpha  lebih besar atau sama dengan 0,6 maka akan 

cukup Reliabel dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows. 

Rumus : 

α = 






 


 xS

jS

k

k
2

2

1
1

 

Keterangan : 

α   =  koefisien reliabilitas alpha 

k   =  jumlah item 

Sj  =  varians responden untuk item I 

Sx =  jumlah varians skor total 

Analisa Regresi Linear Berganda 

Analisa regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui atau 

meramalkan besarnya pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Rumus persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 +b2X2 

Dimana: 

Y = Subyek dalam variabel dependen 

X1 = Pengalaman Kerja 

X2 = Disiplin Kerja 

a = Harga Y bila X=0 (harga konstan) 

b = Angka arah atau koefisien regresi 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya 

distribusi masing-masing variable penelitian. Untuk menguji apakah sampel 

penelitian merupakan jenis distribusi normal maka digunakan pengujian Normal 

P-P Plot regression terhadap model yang diuji Santoso (2006: 214). Dasar 

pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi ini tidak memenuhi kaidah asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas artinya antar variabel bebas terdapat dalam model 

memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna. Salah satu cara 

untuk mendeteksi kolinieritas dilakukan dengan mengkolerasikan antar variabel 

dan apabila kolerasinya signifikan, maka antar variabel bebas tersebut terjadi 

multikolinieritas. Pengujian multikolinieritas ini dapat dilihat dari nilai Variance 

Inflation Faktor (VIF) dan Tolerance Value (nilai toleransi). Antara variabel bebas 

dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0.1 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10 Ghozaly (2006: 92). 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan lain. Heteroskedastisitas terjadi bila varian Y berubah karena variabel 

X berubah, sehingga timbul perbedaan karena adanya gangguan yang timbul 

dalam fungsi regresi karena mempunyai varian yang berbeda. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya heteroskedastisitas, disini digunakan metode Lagrange Multiplier 

(LM Test). Jika nilai LM lebih kecil dari 9,2 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi adalah keadaan dimana terdapat trend di dalam variabel yang 

diteliti, sehingga mengakibatkan standar error (e) juga mengandung trend. Untuk 

menguji adanya gejala otokorelasi, digunakan Durbin Watson. Standar untuk 

menentukan adanya atau tidaknya autokorelasi secara umum adalah: 

a. Angka DW = 2 berarti autokorelasi positif 

b. Angka DW < 1.5 berarti ada gejala autokorelasi 

c. Angka DW diantara 1.5 – 2.5 berarti tidak ada autokorelasi 

d. Angka DW diatas >2 – 4 berarti ada autokorelasi negatif 

Uji Hipotesis  

Selanjutnya pengujian terhadap koefisien yang telah dicapai agar diperoleh 

hasil dari variabel-variabel terdapat hubungan yang berati (signifikan) ataupun 

tidak berarti, sehingga perlu diadakan kolerasi dengan menggunakan uji T-tes dan 

F-tes Sugiyono (2006: 190). 

Uji T-tes 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel bebas secara individual ,menerangkan variabel terikat Setiaji (2004: 13). 

Jadi uji t atau uji parsial dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat signifikan 

dari pengaruh variabel X1 dan X2 secara individu terhadap variabel Y. Regresi 

secara individu ini dilakukan dengan menggunakan a = 5% yang berarti tingkat 

keyakinan adalah 95%. Pengujian ini menggunakan uji dua pihak atau two tail test 

sugiyono (2009: 247), yaitu membandingkan nilai thitung dan ttabel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Ha ditolak apabila statistik thitung< ttabel 

2. Ha diterima apabila statistik thitung> ttabel 

Uji F-tes 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara nyata 

antara variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-sama. Jadi dalam 

penelitian ini, uji hipotesis secara simultan ini dilakukan untuk melihat signifikasi 

dari pengaruh variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap variabel 

Y.dengan kriteria sebagai berikut: 

a. jika nilai F < a (0,005) kurang dari 5% maka Ha diterima 

b. jika nilai F > a (0,005) lebih dari 5% maka Ha ditolak 

 Rumus dari uji F (Sugiyono, 2004) 

      

Fh   =   R
2
 / k    

 (1 – R) / (n – k – 1)   

      

Keterangan : 

R  =      Koefisien Korelasi ganda 
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k   =      Jumlah Variabel Independen 

n   =      Jumlah anggota sampel 

Uji Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 

Menjelaskan emakin besar R
2
 maka semakin besar pula pengaruh model dalam 

menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square digunakan untuk menilai seberapa 

baik model yang diterapkan dapat menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut 

Sudjana (2006: 383) adalah : 

 

 

 

Nilai R
2
 berkisar antara 0 sampai 1. Apabila suatu R

2
 bernilai 1 berarti ada 

kecocokan yang sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada hubungan 

sama sekali antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Desain Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang ada. 

Karakteristik masalah yang diteliti dalam penelitian dapat diklasifikasikan sebagai 

penelitian dengan hipotesis. Peneliti melaksanakan penelitian terhadap realita 

yang terjadi saat ini dari suatu populasi pekerja dari pelayanan kesehatan Klinik 

Alam Sehat Cabang Taman Raya Batam. Penelitian ini akan menyajikan sampai 

sejauhmana pengaruh kualitas pelayanan dan fasilitas terhadap kepuasan pasien. 

Devinisi Operasional Variabel 

 Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah kepuasan pasien 

sebagai variabel dependen atau variabel terikat, sedangkan yang digunakan untuk 

variabel independen adalah kualitas pelayanan dan fasilitas. 

Metode Penarikan Sampling 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling, mengingat jumlah 

populasi yang tidak diketahui dengan pasti, maka menggunakan teknik porposive 

sampling. Porposive sampling adalah sebuah cara untuk mendapatkan sampel 

dengan memilih sampel diantara populasi sesuai dengan dikehendaki oleh peneliti 

Rumengan (2009: 45). Banyaknya sampel yang menurut Balley dan Suhartono 

dalam Harahap (2010: 22) mengemukakan bahwa untuk penelitian yang 

menggunakan analisis data statistik, besar sampel paling kecil adalah 30 ...”. 

Menurut Kartono dalam Harahap (2010: 22) meskipun dapat juga dilaksanakan 

pengamatan terhadap semua anggota populasi, namun berdasarkan pertimbangan 

ongkos dan efisiensi, maka hampir tidak pernah dilakukan observasi terhadap 

setiap anggota dan seluruh populasi. Oleh karena itu Peneliti mengambil sampel 

sebesar 40 sampel. 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian merupakan metode atau cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kuesioner. 

R
2 
 = 

         JKreg 

∑Y
2
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Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner. 

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan terbuka dan tertutup. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa kata 

antara lain: 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Ragu-ragu 

4. Tidak setuju 

5. Sangat tidak setuju 

Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

regresi berganda. Teknik pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 16. Pengujian hipotesis dilakukan setelah model regresi berganda 

yang akan  digunakan bebas dari pelanggaran asumsi klasik (multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, autokolerasi, dan normalitas), agar hasil pengujian dapat 

diinterprestasikan dengan tepat. 

Uji Validitas 

          Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2005). Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 

variabel Item-item pertanyaan dapat dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari 

pada r tabel. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Pengukuran reliabilitas dilakukan 

dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai CronbachAlpha > 0.60 (Nunnally dalam Ghozali, 2005) 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji layak tidaknya model analisis 

regresi yang digunakan dalam penelitian. Uji ini meliputi: 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi, maka 

dinamakan terdapat problem multikolinearitas (Ghozali, 2005). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jikavarians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedstisitas. 
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 Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

 Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua 

variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya 

mendekati normal (Ghozali, 2005). Pada prinsipnya normalitas dapat 

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah (Ghozali, 2005). 

 Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Analisis Regresi 

Kegunaan alat analisis ini yaitu untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen, sedangkan rumus linier berganda 

yang dipergunakan menurut (Ghozali, 2005) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

bebasyaitu: Kualitas pelayanan (X1), dan Fasilitas (X2) terhadap variabel 

terikatnya yaitu Kepuasan pasien (Y). 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ghozali, 2005): 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 

Dimana: 

Y = Variabel dependen (Kepuasan pasien) 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien garis regresi 

X1, X2 =Variabel independen (kualitas pelayanan dan fasilitas) 

e = Error atau  variabel penggangg 

Uji t (Regresi Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah variabel X1 dan X2 (kualitas pelayanan dan fasilitas) benar-benar 

berpengaruh terhadap variabel Y (kepuasan pasien) secara terpisah atau parsial 

(Ghozali, 2005). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

Ho : Variabel-variabel bebas (kualitas pelayanan dan fasilitas) tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kepuasan pasien). 

Ha : Variabel-variabel bebas (kualitas pelayanan dan fasilitas) mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kepuasan pasien). 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

a) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 
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b) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Uji F (Regresi Simultan) 

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, 

hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho : Variabel-variabel bebas yaitu kualitas pelayanan dan fasilitas tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel 

terikatnya yaitu Kepuasan pasien. 

Ha : Variabel-variabel bebas yaitu kualitas pelayanan dan fasilitas  mempunyai 

pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu 

kepuasan karyawan. 

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2005) adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda adalah alat untuk meramalkan nilai pengaruh dua 

variable bebas (X) atau lebih terhadap satu variabel terikat(Y 

Tabel 1 

Analisa Regresi Linear Berganda 

 

Sumber Data Primer Diolah, 2013 

 Dari hasil pengolahan data dengan SPSS Tabel 4.13 diperoleh hasil bahwa 

koefisien arah regresi (b1) sebesar 0,127 dan (b2) sebesar 0,865. Konstanta (a) 

sebesar 0,069, sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Ŷ =    a + b1X1 + b2X2 

Ŷ =    0,069 + 0,127X1 + 0,865X2 

a. Koefisien regresi X1 = 0,127. Artinya apabila pengalaman kerja meningkat 1 

skor, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,127 skor dengan asumsi variabel 

lainnya tetap atau nol. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Correlations 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) .069 .125  .552 .583      

PENGAL

AMAN_K

ERJA 

.127 .049 .135 2.608 .011 .865 .302 .071 .275 3.640 

DISIPLIN

_KERJA 
.865 .052 .857 16.56

9 

.000 .972 .895 .449 .275 3.640 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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b. Koefisien regresi X2 = 0,865. Artinya apabila disiplin kerja meningkat 1 skor, 

maka kinerja akan meningkat sebesar 0,865skor dengan asumsi variabel 

lainnya tetap atau nol. 

c. Nilai konstanta sebesar 0,069. Artinya kinerja Holland Bakery-Batamtanpa 

pengalaman kerja  dan disiplin kerja pemimpin telah ada koefisien sebesar 

0,069. 

Uji F-tes 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara nyata 

antara variabel bebas dan variabel terikat secara bersama-samadengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. jika nilai F < a (0,005) kurang dari 5% maka Ha diterima 

b. jika nilai F > a (0,005) lebih dari 5% maka Ha ditolak 

  Apabila nilai Fhitung  lebih besar daripada Ftabel pada taraf signifikansi 5% 

dengan df = (4 : 95) sebesar 2 maka Ho dapat ditolak pada derajat kepercayaan 

5% yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 2 

Hasil Uji Hipotesis secara Simultan 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 119.887 2 59.943 645.938 .000
a
 

Residual 6.310 68 .093   

Total 126.197 70    

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_KERJA, PENGALAMAN_KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .975a .950 .949 .30463 .950 645.938 2 68 .000 1.349 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_KERJA, PENGALAMAN_KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA 

 
Sumber Data Primer Diolah,  2013 

Dari Tabel 4.20 didapatkan nilai Fhitung sebesar 645,938 dengan angka 

signifikan F sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Pengalaman Kerja 

(X1) dan Disiplin kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja (Y) dengan persentase sebesar 95,0% (0.950). 
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Uji Determinasi (R
2
) 

Tabel 3 

Hasil Uji Hipotesis secara Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .975
a
 .950 .949 .30463 .950 645.9

38 

2 68 .000 1.349 

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN_KERJA, PENGALAMAN_KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA 

 

Sumber Data Primer Diolah, 2013 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 5.18, didapat R
2
 sebesar 0,950. Ini berarti 

variabel Kinerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Pengalaman Kerja (X1) dan 

variabel Disiplin kerja (X2) sebesar 95,0%, dan sisanya sebesar 5%  dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan disiplin kerja 

adalah faktor – faktor (variabel) yang saling berkorelasi (berhubungan positif) dan 

dapat mempengaruhi kinerja Karyawan. Dari pengujian dan hipotesis dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

Pembahasan Pengalaman Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui secara parsial variabel pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Holland Bakery-Batam 

dimana nilai t hitung2.608> t tabel 1,9944. Hal ini berarti posisi titik hasil uji 

signifikan dan t hitung  pada kurva distribusi normal berada pada wilayah 

penolakan Ho. Dengan demikian Ho yang menyatakan bahwa pengalaman kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Holland Bakery-

Batam ditolak, berarti Ha yang menyatakan pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Holland Bakery-Batam diterima. Ini 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang baik dan penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan yang ada di Holland Bakery-Batam sangat mempengaruhi 

tingkat kinerja karyawan pada Holland Bakery-Batam, dengan adanya 

pengalaman kerja yang baik yang dimiliki oleh karyawan maka akan terselesainya 

pekerjaan tersebut dengan tepat pada waktunya dan memuaskan. 

Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja karyawan pada 

Holland Bakery-Batam 

Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui secara parsial variabel Disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan Holland Bakery-Batam dimana 

nilai t hitung16.569> t tabel 1,9944. Hal ini berarti posisi titik hasil uji signifikan dan 

terhitung  pada kurva distribusi normal berada pada wilayah penolakan Ho. 

Dengan demikian Ho yang menyatakan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Holland Bakery-Batam ditolak, berarti 
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Ha yang menyatakan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Holland Bakery-Batam diterima. Ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja yang diterapkan dan dimiliki oleh karyawan di Holland Bakery-Batam 

sangat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan pada Holland Bakery-Batam, 

dengan adanya Disiplin kerja yang baik dan bertanggung jawab pada 

pekerjaanyamaka karyawan akan cepat menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja Secara Bersama-sama Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Holland Bakery-Batam 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui secara simultan variabel pengalaman kerja 

dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Holland Bakery-Batam dimana Fhitung645,938dan nilai Sig F 

0,000<0,05 pada tingkat kepercayaan 95% atau α 0,05, hal ini berarti posisi titik 

hasil uji signifikansi dan F hitung pada kurva distribusi normal berada pada 

wilayah penolakan Ho, memberikan arti bahwa pengalaman kerja dan disiplin 

kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan Holland Bakery-Batam diterima.  Dengan demikian Ho yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Holland Bakery-Batam ditolak, 

berarti Ha yang menyatakan pengalaman kerja dan disiplin kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Holland Bakery-Batam 

diterima. 

Kesimpulan  

 Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah 

diolah dengan bantuan program SPSS 17.00 for windows, dapat diperoleh 

kesimpulan tentang pengaruh Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja pada  Holland Bakery–Batam sebagai berikut : 

1. Dari hasil Uji t variabel Pengalaman Kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pada Holland Bakery - Batam. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat nilai karena t hitung 5.328 > t tabel 1,9944, R Square (R
2
) pada 

pengalaman kerja sebesar 0,837. Artinya variabel kinerja (Y) dapat dijelaskan 

variabel Pengalaman Kerja (X1) sebesar 83,7% dan sisanya sebesar 16,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2. Dari hasil uji t variabel Disiplin Kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pada Holland Bakery – Batam. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat nilai karena t hitung 6.322 > t tabel 1,9944, R Square (R
2
) pada 

Disiplin kerja sebesar 0,854. Artinya variabel kinerja (Y) dapat dijelaskan 

variabel Disiplin kerja (X2) sebesar 85,4% dan sisanya sebesar 14,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini,  

3. Perhitungan koefisien determinasi (R
2
) diperoleh angka sebesar 0.895 atau 

89,5% ini berarti variabel kinerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

pengalaman kerja (X1) dan variabel Disiplin kerja (X2) sebesar 89,5%, dan 

sisanya sebesar 10,5 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4. Dari hasil analisis pada uji F didapatkan F hitung sebesar 306,866 dengan tingkat 

α = 5% nilai signifikan menunjukkan nilai 0.000 dan probabilitas jauh dibawah 

0.05. dengan nilai R
2
 = 0.895 (89,5%). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 
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sangat signifikan secara bersama-sama pengalaman kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan Holland Bakery – Batam.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya kesimpulan bahwa 

ada indikasi kelemahan. Oleh karena itu, peneliti memberi masukan terutama 

dalam hal : 

1. Karyawan yang telah memiliki pengalaman kerja cukup harus memberikan 

bimbingan dan masukan kepada karyawan yang belum berpengalaman, 

sehingga mempermudah karyawan tersebut dalam bekerja. Dalam proses 

perekrutan atau penerimaan tenaga kerja sebaiknya pimpinan perusahaan 

memperhatikan pengalaman kerja dari calon tenaga kerja. Sebab berdasarkan 

penelitian ini diketahui bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang 

dominan dalam peningkatan kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Disiplin Kerja pada Holland Bakery 

diperoleh gambaran bahwa tingkat disiplin kerja karyawan sudah dapat 

dirasakan oleh perusahaan dengan diterapkan disiplin kerja. Oleh karena itu 

perusahaan harus dapat memperhatikan disiplin kerja setiap karyawan, dan 

setiap karyawan harus dapat mempertahankan disiplin yang sudah diberikan 

kepada perusahaan 

3. Kinerja karyawan Holland Bakery termasuk dalam kategori tinggi, maka 

pimpinan perusahaan perlu mempertahankan bahkan jika perlu menciptakan 

suasana kerja yang mampu merangsang kinerja karyawan yang lebih tinggi 

lagi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja dan juga menanamkan rasa saling memiliki 

perusahaan, sehingga akan timbul rasa untuk ikut serta memelihara dan 

mempertahankan perusahaan. 
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